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ABSTRAK

Perancangaiusat Rehabilitasi Korban Kekerasan dan Pelecehan Seksual terhadap Perempuan

dan Anak di Kota Semarang dilatarbelakangi oleh tingginya angka kekerasan yang berdampak serius
terhadap kondisi fisik, psikologis, dan sosial korban, serta keterbatasilitas yang masih
terfragmentasi. Proyek ini bertujuan untuk menghadirkan fasilitas rgasibiterpadu yang
menggabungkan fungsi perlindungan (safe house) dan pemulihan melalui layanan mketbgjgs

serta pemberdayaan sosial dalam satu lingkungan yang aman dan kdPenddkatan yang
digunakan adalah arsitektur terapeutik berbasis biofilik dengan integressgheal ing environment
dantrauma-informed design, yang menekankan pada penciptaan ruang yang adaptif terhadap kondisi
psikologis pengguna, meminimalkan potensi retraumatisasi, serta mendukurg) peosdihan
secara holistik.

Metode perancangan dilakukan melalui analisis kebutuhan pengguna, studirpresddekajian
tapak yang mempertimbangkan aspek keamanan, privasi, aksesibilitdgjaditas lingkungan.

Hasil perancangan berupa kawasan rehabilitasi dengan zonasi bertapisbiie hingga privat,
dilengkapi fasilitas utama seperti ruang terapi, rawat inap, darnraman, serta fasilitas penunjang
sepertihealing garden dan ruang komunal. Penerapan elemen alam, pencahayaan alami, sert
pengolahan visual dan ruang terbuka hijau menjadi strategi utamamdalariptakan suasana yang
menenangkan dan mendukung penyembuhan.

Dengan demikian, perancangan ini diharapkan mampu menjadi solusi arditgktgréidak hanya
berfungsi sebagai tempat perlindungan, tetapi juga sebagai lingkungan yamgmdran dalam

proses pemulihan fisik dan mental korban secara berkelanjutan.

Kata kunci: Healing Environment, Korban K ekerasan, Kesehatan Mental, Pusat Rehabilitasi.
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